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ABSTRAK 
 

Lenny Aprilia : Efek Tonikum Ekstrak Etanol TemI kunci (Boesenbergia rotunda) 

Pada Mencit Putih Jantan (Mus musculus) Dengan Metode Waktu Berenang 

 

Kelelahan fisik merupakan kondisi menurunnya kemampuan tubuh dalam 

melakukan aktivitas akibat penggunaan energi yang berlebihan sehingga dapat 

mengurangi daya tahan tubuh. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan stamina adalah penggunaan bahan alam yang memiliki aktivitas 

tonikum. Temu kunci (Boesenbergia rotunda) merupakan tanaman yang 

mengandung senyawa aktif seperti flavonoid dan antioksidan yang berpotensi 

membantu meningkatkan ketahanan fisik serta mengurangi kelelahan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efek tonikum ekstrak etanol temu kunci (Boesenbergia 

rotunda) terhadap mencit putih jantan (Mus musculus) dengan metode ketahanan 

lama waktu berenang.Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

laboratorium dengan desain post test control group. Hewan uji yang digunakan 

sebanyak 25 ekor mencit putih jantan yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan, 

yaitu kontrol negatif Na-CMC 1%, kontrol positif kafein, serta kelompok ekstrak 

etanol temu kunci dengan dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB. 

Pengujian efek tonikum dilakukan menggunakan metode Natatory Exhaustion 

dengan parameter lama waktu berenang hingga mencit mengalami kelelahan. Data 

dianalisis berdasarkan nilai rata-rata waktu berenang pada setiap kelompok 

perlakuan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol temu kunci memiliki 

efek tonikum terhadap mencit putih jantan. Rata-rata waktu berenang pada 

kelompok kontrol negatif sebesar 10,890 menit, kontrol positif sebesar 21,908 

menit, dosis 100 mg/kgBB sebesar 10,080 menit, dosis 200 mg/kgBB sebesar 15,294 

menit, dan dosis 400 mg/kgBB sebesar 19,346 menit. Peningkatan dosis ekstrak 

menunjukkan peningkatan lama waktu berenang mencit. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol temu kunci 

(Boesenbergia rotunda) memiliki aktivitas tonikum dan dosis 400 mg/kgBB 

memberikan efek paling optimal dalam meningkatkan daya tahan fisik mencit putih 

jantan. 

 

Kata kunci: Temu kunci, Boesenbergia rotunda, tonikum, mencit putih jantan, 

Natatory Exhaustion. 
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ABSTRACT 
 

LENNY APRILIA: Effect of Ethanol Extract of Temu Kunci (Boesenbergia 

rotunda) as a Tonic Agent in Male White Mice (Mus musculus) Using Swimming 

Time Method 

 

Physical fatigue is a condition characterized by a decrease in the body's ability to 

perform activities due to excessive energy expenditure, which can reduce 

endurance. One effort that can be made to increase stamina is the use of natural 

ingredients with tonic activity. Temu kunci (Boesenbergia rotunda) is a plant 

containing active compounds such as flavonoids and antioxidants that have the 

potential to help improve physical endurance and reduce fatigue. This study aimed 

to determine the tonic effect of ethanol extract of temu kunci (Boesenbergia 

rotunda) on male white mice (Mus musculus) using the swimming endurance time 

method.This study used a laboratory experimental method with a post-test control 

group design. The test animals used were 25 male white mice divided into 5 

treatment groups, namely negative control group (Na-CMC 1%), positive control 

group (caffeine), and ethanol extract of temu kunci groups with doses of 100 

mg/kgBW, 200 mg/kgBW, and 400 mg/kgBW. The tonic effect test was performed 

using the Natatory Exhaustion method with the parameter of swimming duration 

until the mice experienced fatigue. Data were analyzed based on the average 

swimming time of each treatment group.The results showed that ethanol extract of 

temu kunci had a tonic effect on male white mice. The average swimming time in 

the negative control group was 10.890 minutes, positive control group was 21.908 

minutes, 100 mg/kgBW dose was 10.080 minutes, 200 mg/kgBW dose was 15.294 

minutes, and 400 mg/kgBW dose was 

19.346 minutes. An increase in extract dose showed an increase in the swimming 

duration of the mice.Based on the results, it can be concluded that ethanol extract 

of temu kunci (Boesenbergia rotunda) has tonic activity, and the dose of 400 

mg/kgBW provides the most optimal effect in increasing the physical endurance of 

male white mice. 

Keywords: Temu kunci, Boesenbergia rotunda, tonic, male white mice, Natatory 

Exhaustion 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelelahan fisik merupakan kondisi penurunan kemampuan tubuh dalam 

melakukan aktivitas akibat penggunaan energi yang berlebihan. Kelelahan sering 

terjadi pada aktivitas fisik berkepanjangan dan dapat berdampak negatif terhadap 

performa, kesehatan, serta produktivitas. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh, salah satunya melalui penggunaan bahan alam 

yang berpotensi sebagai agen antifatigue.( Sari,2024). 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, termasuk tanaman 

obat tradisional yang telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat. Salah satu tanaman 

yang berpotensi adalah temu kunci (Boesenbergia rotunda), anggota famili 

Zingiberaceae. Temu kunci diketahui mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, 

pinostrobin, chalcone, dan minyak atsiri yang memiliki aktivitas farmakologis 

sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan peningkat metabolisme energi. Aktivitas 

antioksidan tersebut berperan penting dalam menekan stres oksidatif yang menjadi 

salah satu penyebab utama kelelahan fisik. (Badriyah,2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan bahwa ekstrak temu kunci 

memiliki aktivitas antioksidan dan mampu meningkatkan performa fisiologis 

tubuh. Penelitian lain pada tanaman dari famili Zingiberaceae, seperti jahe dan 

kunyit, menunjukkan peningkatan daya tahan tubuh dan penurunan kelelahan pada 

hewan uji menggunakan metode ketahanan berenang. Selain itu, uji aktivitas 

antifatigue dengan metode forced swimming test pada mencit telah banyak 
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digunakan untuk mengevaluasi efektivitas bahan alam dalam meningkatkan 

stamina dan ketahanan fisik. (Analisa,2020). 

Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh ekstrak temu kunci 

(Boesenbergia rotunda) terhadap ketahanan fisik mencit putih menggunakan 

metode lama waktu berenang masih terbatas. Sebagian besar penelitian lebih 

menitikberatkan pada aktivitas antibakteri, antioksidan, dan antiinflamasi, sehingga 

potensi temu kunci sebagai agen peningkat daya tahan fisik belum dieksplorasi 

secara optimal. (Pabenjanan,2024). 

Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap efek samping obat 

sintetis, penggunaan obat tradisional berbahan alam semakin diminati. Tanaman 

obat dinilai lebih aman dan dapat digunakan dalam jangka panjang apabila 

digunakan secara tepat. Indonesia memiliki kekayaan tanaman obat yang sangat 

besar dan berpotensi dikembangkan sebagai obat herbal terstandar maupun 

fitofarmaka. Salah satu tanaman yang telah lama dimanfaatkan secara tradisional 

adalah temu kunci (Boesenbergia rotunda).( Sulastri,2025). 

Temu kunci dikenal mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti 

flavonoid, chalcone, dan minyak atsiri yang memiliki aktivitas antioksidan. 

Senyawa antioksidan berperan penting dalam menangkal radikal bebas yang 

terbentuk selama aktivitas fisik, sehingga dapat membantu menunda terjadinya 

kelelahan otot. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa aktivitas antioksidan 

berhubungan dengan peningkatan daya tahan tubuh dan efek antifatigue. ( 

Mutmainah2015). 

Pengujian efek tonikum pada hewan percobaan umumnya dilakukan 
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menggunakan metode berenang (swimming endurance test), yaitu dengan 

mengukur lamanya waktu hewan mampu bertahan berenang sebelum mengalami 

kelelahan. Metode ini banyak digunakan karena sederhana, sensitif, dan dapat 

menggambarkan ketahanan fisik secara objektif. Hewan yang sering digunakan 

dalam penelitian ini adalah mencit putih jantan (Mus musculus) karena memiliki 

respons fisiologis yang relatif stabil serta mudah dipelihara. Nisti, Y. A. A. (2025). 

Metode ketahanan berenang dilakukan dengan mengukur lama waktu mencit 

mampu bertahan berenang hingga mengalami kelelahan. Metode ini banyak 

digunakan karena sederhana, sensitif, dan mampu menggambarkan efek 

peningkatan stamina atau antifatigue dari suatu senyawa uji. Peningkatan waktu 

berenang setelah pemberian suatu ekstrak menunjukkan adanya potensi efek 

tonikum.( Sani,2020). 

Tonikum merupakan jenis sediaan atau kombinasi zat aktif yang digunakan 

untuk memperkuat kondisi tubuh, meningkatkan daya tahan, serta membantu tubuh 

pulih lebih cepat setelah mengalami kelelahan atau melakukan aktivitas fisik yang 

berat. Efek tersebut timbul karena tonikum bekerja melalui stimulasi pada sistem 

saraf pusat (SSP), sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan aktivitas 

fisiologis tubuh dan memperkuat tonus otot.( Ni Putu 2016). 

Zat-zat yang memiliki efek tonikum umumnya termasuk dalam kelompok 

psikostimulan, yaitu senyawa yang mampu memperbaiki kondisi psikis, 

mengurangi rasa lelah, serta meningkatkan fokus, kewaspadaan, dan daya tahan 

tubuh secara keseluruhan Dalam konteks farmakologi, tonikum didefinisikan 

sebagai sediaan atau kombinasi bahan aktif yang berfungsi memperkuat kondisi 
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tubuh, meningkatkan stamina, serta membantu pemulihan energi setelah kelelahan 

atau aktivitas fisik berat. Efek ini biasanya muncul melalui stimulasi terhadap sistem 

saraf pusat, yang kemudian meningkatkan tonus otot dan aktivitas fisiologis tubuh 

secara menyeluruh Senyawa dengan efek tonikum sering tergolong psikostimulan, 

yaitu senyawa yang mampu meningkatkan kondisi psikis, mengurangi rasa lelah, 

serta memperkuat fokus dan daya tahan tubuh. (Sulistomo,et.al, 2023). 

Flavonoid merupakan golongan senyawa fenolik yang umumnya memiliki 

sifat semi-polar sehingga dapat diekstraksi dengan baik menggunakan pelarut 

etanol. Beberapa turunan flavonoid, seperti quersetin, kaempferol, katekin, dan 

rutin, diketahui memiliki aktivitas sebagai tonikum yang berperan dalam 

meningkatkan stamina dan daya tahan tubuh. Aktivitas tersebut berkaitan dengan 

kemampuan flavonoid sebagai antioksidan yang mendukung metabolisme energi 

serta membantu tubuh beradaptasi terhadap kondisi kelelahan.( Febriana 2019) 

Etanol dikenal sebagai pelarut semi-polar yang secara luas dimanfaatkan 

dalam formulasi sediaan tonikum karena kemampuannya melarutkan dan 

mengekstraksi berbagai senyawa aktif dari bahan alam, antara lain alkaloid, 

flavonoid, saponin, serta senyawa polifenol, yang secara farmakologis berperan 

dalam menunjang peningkatan stamina, menjaga daya tahan tubuh, serta 

mendukung kondisi fisiologis tubuh secara umum. (Khairunnisak.At.al 2025). 

Mencit putih jantan (Mus musculus) banyak dimanfaatkan sebagai hewan 

uji dalam penelitian tonikum karena dapat memberikan respons yang terukur 

terhadap peningkatan stamina dan ketahanan tubuh. (SAFITRI, V. 2022). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu “ Apakah pemberian ekstrak temu kunci (Boesenbergia rotunda) 

berpengaruh terhadap ketahanan lama waktu berenang pada mencit putih Jantan”? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak temu kunci (Boesenbergia 

rotunda) terhadap ketahanan fisik mencit putih jantan yang diukur berdasarkan 

lama waktu berenang, sebagai upaya mengisi kesenjangan penelitian terkait potensi 

temu kunci sebagai agen peningkat daya tahan tubuh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang farmakologi dan fitofarmaka, khususnya mengenai 

pengaruh ekstrak temu kunci sebagai tonikum alami terhadap ketahanan fisik. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan pemanfaatan tanaman obat tradisional. 

1.4.2 Manfaat praktis 

1. Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat dan praktisi kesehatan 

mengenai potensi temu kunci (Boesenbergia rotunda) sebagai bahan alami 

untuk meningkatkan daya tahan tubuh. 

2. Menjadi bahan pertimbangan bagi pengembangan produk herbal atau 

suplemen berbasis temu kunci yang berpotensi meningkatkan stamina 

secara alami. 
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3. Memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai alternatif penggunaan bahan 

alam yang aman dan mudah diperoleh untuk meningkatkan stamina. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Deskripsi Temu kunci (Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) 

 

 

Gambar 2. 1 Temu Kunci 

 

Temu kunci (Boesenbergia rotunda) merupakan tanaman obat tradisional 

yang termasuk dalam famili Zingiberaceae dan banyak ditemukan di wilayah Asia 

Tenggara, termasuk Indonesia. Bagian tanaman yang paling sering dimanfaatkan 

adalah rimpangnya, yang memiliki aroma khas dan rasa agak pedas. Secara 

morfologis, rimpang temu kunci berbentuk memanjang menyerupai jari, berwarna 

kuning pucat hingga cokelat muda, dan tumbuh berkelompok dari pangkal batang. 

(Badriyah, L.2024). 

 

 

2.1.1.1 Klasifikasi Temu kunci 



8 
 

 

a. Temu kunci (Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) 

Kingdom : Plantae 

Divisio     : Spermatophyta  

Subdivisio  : Angiospermae  

Kelas   : Monocotyledonae  

Ordo   : Zingiberales 

Famili  : Zingiberaceae  

Genus   : Boesenbergia 

Spesies  : Boesenbergia rotunda (L.) Mansf. 

Indah, S. (2022). 

2.1.1.2 Morfologi Temu kunci 

Temu kunci (Boesenbergia rotunda) merupakan tanaman tahunan yang 

memiliki tinggi sekitar 15–40 cm. Tanaman ini mempunyai daun yang lebar dengan 

warna hijau muda, sementara pelepah daunnya berwarna merah. Pada setiap tunas 

tumbuh sekitar 3–5 helai daun berbentuk elips memanjang yang tersusun 

berselubung merah, dengan lebar kurang lebih 7–9 cm dan panjang 10–20 

cm.Bagian tanaman yang berada di dalam tanah berupa rimpang yang berbentuk 

bulat kecil dengan diameter sekitar 1,5–2 cm. Dari rimpang utama tersebut tumbuh 

beberapa umbi yang ramping dan memanjang ke satu arah menyerupai jari tangan, 

sehingga dikenal dengan sebutan fingerroot. Umbi tersebut memiliki diameter 

sekitar 1–1,5 cm dan panjang 5–10 cm. Jaringan umbinya lebih lunak, berpori, dan 

mengandung lebih banyak air dibandingkan rimpang pusat.Warna rimpang utama 

dan umbi bervariasi tergantung jenis temu kunci. Varietas kuning menghasilkan 
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rimpang berwarna kuning cerah, sedangkan varietas lainnya memiliki rimpang 

berwarna merah atau hitam. Temu kunci dikenal memiliki aroma yang kuat, dengan 

bunga berwarna merah tua yang dapat mekar sepanjang tahun di daerah tropis. 

Bunga tanaman ini umumnya tumbuh di bagian dasar daun sehingga sering tidak 

tampak. Maulani, M. A. (2018). 

2.1.1.3 Manfaat temu kunci 

Temu kunci (Boesenbergia rotunda) merupakan salah satu tanaman obat 

tradisional Indonesia yang telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan dan 

kehidupan sehari-hari. Rimpang temu kunci mengandung berbagai senyawa 

bioaktif seperti flavonoid, minyak atsiri, dan polifenol yang memiliki beragam 

manfaat bagi kesehatan.Secara tradisional, temu kunci digunakan sebagai obat 

untuk membantu meningkatkan nafsu makan, melancarkan pencernaan, serta 

mengurangi peradangan. Selain itu, temu kunci juga dimanfaatkan sebagai bahan 

ramuan untuk menjaga kebugaran dan daya tahan tubuh. Manfaat ini diduga 

berkaitan dengan aktivitas antioksidan dan antiinflamasi yang dimiliki oleh 

senyawa aktif di dalamnya. Suhendar & Firzana, 2024). 

Temu kunci memiliki aktivitas antibakteri yang cukup kuat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak rimpang temu kunci mampu menghambat 

pertumbuhan beberapa bakteri patogen, seperti Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli. Oleh karena itu, tanaman ini berpotensi digunakan sebagai bahan 

alami untuk membantu mencegah infeksi ringan.,Manfaat lain dari temu kunci 

adalah sebagai antiinflamasi dan antioksidan. Senyawa flavonoid di dalamnya 

berperan dalam mengurangi peradangan serta melindungi sel-sel tubuh dari 
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kerusakan akibat radikal bebas. Selain itu, temu kunci juga sering dimanfaatkan 

untuk menjaga kesehatan reproduksi wanita, seperti membantu mengatasi 

keputihan dan menjaga kebersihan organ kewanitaan. Karena berbagai khasiat 

tersebut, temu kunci banyak digunakan sebagai bahan jamu tradisional. (Handayani 

et al, 2018). 

2.1.1.4 Kandungan Temu kunci 

1. Kandungan Temu kunci (Boesenbergia rotunda) 

Terdapat 3 bahan aktif yang ditemukan di dalam temu kunci, ada saponin, 

flavonoid, dan minyak atsiri. Masing-masing bahan aktif memiliki efek 

untuk makhluk hidup lain, sebagai berikut 

a. Saponin 

Saponin adalah glikosida di dalam tanaman yang dapat merusak 

pembuluh darah larva nyamuk. Sifat saponin menyerupai sabun dan larut 

di dalam air. Saponin dapat menurunkan aktivitas pencernaan makanan 

dan enzim pencernaan. (GADILA, 2025). 

b. Flavonoid 

Flavonoid adalah senyawa yang mudah ditemukan di alam. Senyawa ini 

bersifat racun/alelopati, dapat merusak membran sel pada larva. 

Flavonoid masuk ke dalam tubuh larva sehingga larva tidak bisa 

bernafas dan mati. Ciri khas flavonoid adalah berbau tajam, dapat larut 

dengan air dan pelarut organik, rasanya pahit, dan mudah terurai pada 

temperatur tinggi. Kegunaan flavonoid pada tumbuhan mengatur proses 

pertumbuhan, fotosintesis, dan kerja antivirus maupun antimikroba. 
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Sementara bagi manusia, kandungan flavonoid digunakan sebagai 

antibiotik pada penyakit ginjal, kanker, dan dapat menghambat 

pendarahan. Kemudian, flavonoid pada serangga berfungsi sebagai daya 

tarik untuk melakukan penyerbukan. Kegunaan lain senyawa ini dapat 

sebagai bahan organik pada pembuatan insektisida nabati. 

c. Minyak Atsiri 

Minyak atsiri disebut juga minyak eteris, minyak menguap, minyak 

esensial karena mudah menguap pada suhu kamar. Minyak atsiri 

merupakan zat berbau yang terkandung di dalam tanaman. Kandungan 

minyak atsiri dapat menurunkan kemampuan dalam perubahaan ke 

stadium dewasa, memengaruhi fungsi olfaktori dan fertilisasi telur pada 

serangga percobaan. 

2. Khasiat Temu kunci 

  Temu kunci (Boesenbergia rotunda) merupakan tanaman rimpang 

yang secara tradisional telah digunakan sebagai obat herbal. Berdasarkan 

berbagai penelitian fitokimia dan farmakologi, temu kunci mengandung 

senyawa aktif seperti flavonoid, pinostrobin, boesenbergin, dan minyak 

atsiri yang berperan penting dalam meningkatkan daya tahan tubuh. 

  Dalam kaitannya dengan penelitian berjudul “Pengaruh Ekstrak 

Temu Kunci (Boesenbergia rotunda) terhadap Mencit Putih Jantan dengan 

Metode Ketahanan Lama Waktu Berenang”, Priyadi, M., Chusna, N., 

Isnawati, I., & Indriani, O. (2021). 

  Temu kunci memiliki khasiat sebagai agen peningkat stamina dan 
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ketahanan fisik. Kandungan flavonoid dan antioksidan pada temu kunci 

berfungsi untuk: 

1. Mengurangi kelelahan (anti-fatigue) dengan menekan stres oksidatif 

selama aktivitas fisik. 

2. Meningkatkan metabolisme energi, sehingga memperpanjang 

kemampuan tubuh dalam melakukan aktivitas fisik. 

3. Menunda akumulasi asam laktat pada otot, yang berperan dalam 

terjadinya kelelahan saat aktivitas berat seperti berenang. 

4. Meningkatkan daya tahan tubuh, sehingga mencit mampu bertahan 

lebih lama dalam uji ketahanan berenang. 

2.1.2 Definisi ekstrak 

Ekstraksi adalah proses perpindahan suatu zat atau solut dari larutan asal 

atau padatan ke dalam pelarut tertentu. Ekstraksi merupakan proses pemisahan 

berdasarkan perbedaan kemampuan melarutkan komponenkomponen yang ada 

dalam campuran (Aji, Bahri & Tantalia, 2018). 

Ekstrak merupakan sediaan kental yang diperoleh dari proses ekstraksi 

senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut 

yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau 

serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang 

ditetapkan. Sedangkan ekstrak kering merupakan sediaan yang berasal dari 

tanaman atau hewan yang diperoleh dari hasil pemekatan dan pengeringan ekstrak 

cair yang diinginkan menurut proses yang memenuhi syarat (Zulharmitta, Kasypiah 

& Rivai, 2017). 
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2.1.3 Tujuan eksraksi 

Tujuan dari ekstraksi yaitu untuk menarik komponen kimia yang terdapat 

dalam simplisia. Pemisahan secara ekstraksi didasarkan pada perpindahan massa 

komponen zat padat ke dalam pelarut dimana perpindahan mulai terjadi pada 

lapisan antar muka, kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut (Purwandari, 

Subagiyo & Wibowo, 2018). 

2.1.4 Metode ekstraksi 

1. Meserasi 

 Maserasi adalah proses ekstraksi menggunakan pelarut dengan 

beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada suhu ruang (kamar). 

Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel 

yang mengandung zat aktif yang akan larut, karena adanya perbedaan 

konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dan di luar sel maka larutan 

terpekat didesak keluar (Endah, 2017). 

 Maserasi merupakan metode ekstraksi dengan proses perendaman 

bahan dengan pelarut yang sesuai dengan senyawa aktif yang akan diambil 

dengan pemanasan rendah atau tanpa adanya proses pemanasan 

(Chairunnisa, Wartini & Suhendra, 2019). Ekstraksi dengan metode 

maserasi memiliki kelebihan yaitu terjaminnya zat aktif yang diekstrak tidak 

akan rusak, baik untuk skala kecil maupun skala industri. Metode maserasi 

dapat menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang bersifat termolabil. 

Faktor utama yang perlu diperhatikan dalam proses maserasi yaitu waktu 

maserasi. Semakin lama waktu maserasi yang diberikan maka semakin lama 
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kontak antara pelarut dengan bahan yang akan memperbanyak jumlah sel 

yang pecah dan bahan aktif yang terlarut. Kondisi ini akan terus berlanjut 

hingga tercapai kondisi kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam 

bahan dengan 10 konsentrasi senyawa pada pelarut 

(Chairunnisa,et.al,2019). 

2. Perkolasi 

 Perkolasi adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang selalu 

baru sampai sempurna yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. 

Proses terdiri dari tahapan pengembangan, tahap maserasi antara, tahap 

perkolasi sebenarnya terus-menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat) 

(Endah, 2017). 

3. Refluks 

 Refluks adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut pada temperatur 

titik didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif 

konstan dengan adanya pendingin balik (Endah, 2017) 

2.1.5 Kelelahan 

Kelelahan merupakan kondisi penurunan kemampuan fisik dan mental yang 

terjadi akibat aktivitas yang berlangsung dalam waktu lama atau intensitas tinggi. 

Pada aktivitas fisik, kelelahan ditandai dengan menurunnya daya tahan otot, 

berkurangnya efisiensi kerja tubuh, serta ketidakmampuan mempertahankan 

aktivitas dalam jangka waktu tertentu. Pada hewan uji, kelelahan fisik dapat diamati 

melalui penurunan ketahanan dalam melakukan aktivitas seperti berenang.Secara 

fisiologis, kelelahan terjadi akibat beberapa faktor, antara lain meningkatnya stres 
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oksidatif, akumulasi asam laktat, dan berkurangnya cadangan energi dalam tubuh. 

Kondisi tersebut menyebabkan penurunan fungsi otot dan sistem metabolisme 

energi. Oleh karena itu, penanganan kelelahan sangat penting untuk meningkatkan 

ketahanan fisik dan mempertahankan performa tubuh.Manfaat penanganan 

kelelahan dalam penelitian ini berkaitan dengan upaya menemukan bahan alami 

yang mampu mengurangi kelelahan fisik. Ekstrak temu kunci (Boesenbergia 

rotunda) memiliki kandungan flavonoid dan polifenol yang bersifat antioksidan dan 

berpotensi menekan stres oksidatif yang menjadi salah satu penyebab kelelahan. 

Dengan berkurangnya stres oksidatif, tubuh diharapkan mampu mempertahankan 

aktivitas fisik lebih lama. Khasanah, G. (2024). 

a. Jenis-jenis kelelahan 

Dalam penelitian pengaruh ekstrak temu kunci (Boesenbergia rotunda) 

terhadap mencit putih jantan dengan metode ketahanan lama waktu 

berenang, kelelahan yang terjadi pada mencit dapat dibedakan menjadi 

beberapa jenis, yaitu: 

1. Kelelahan fisik. 

Kelelahan ini terjadi karena penggunaan energi yang berlebihan selama 

berenang. Ditandai dengan menurunnya kekuatan otot sehingga mencit 

tidak mampu melanjutkan aktivitas berenang. 

2. Kelelahan otot 

Kelelahan otot terjadi akibat berkurangnya cadangan energi otot dan 

penumpukan asam laktat. Kondisi ini menyebabkan gerakan berenang 

mencit menjadi lambat dan lemah. 
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3. Kelelahan metabolik 

Kelelahan ini disebabkan oleh gangguan proses metabolisme energi 

dalam tubuh, seperti menurunnya kadar glikogen dan ATP, sehingga 

energi yang tersedia tidak mencukupi untuk aktivitas berenang. 

4. Kelelahan saraf 

Kelelahan saraf terjadi akibat menurunnya kemampuan sistem saraf 

dalam mengirimkan rangsangan ke otot. Hal ini menyebabkan 

koordinasi gerak mencit menjadi tidak teratur. 

b. Cara mengatasi kelelahan 

  Kelelahan merupakan kondisi yang umum dialami banyak orang dan 

sering kali muncul akibat kombinasi beberapa faktor, seperti kurang tidur, 

pola makan yang tidak seimbang, serta tingginya tingkat stres. Kurangnya 

waktu tidur membuat tubuh dan otak tidak memiliki kesempatan yang cukup 

untuk melakukan pemulihan, sehingga energi yang tersedia menjadi terbatas 

dan individu lebih rentan merasa lelah sepanjang hari. Dalam konteks ini, 

tidur yang cukup dan berkualitas menjadi salah satu strategi penting untuk 

menjaga stamina dan fokus.Selain faktor tidur, asupan nutrisi juga 

memainkan peran yang sangat penting. Tubuh yang menerima makanan 

bergizi secara rutin, termasuk sayur, buah, biji-bijian, dan sumber protein, 

cenderung memiliki energi yang lebih stabil dibandingkan dengan   individu 

yang pola makannya tidak seimbang. Konsumsi makanan tinggi gula atau 

lemak jenuh secara berlebihan justru dapat memicu fluktuasi energi, 

sehingga rasa lelah lebih mudah muncul.Aktivitas fisik ringan, seperti 
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berjalan kaki atau melakukan peregangan, juga terbukti membantu 

meningkatkan energi. Olahraga ringan mampu memperlancar sirkulasi 

darah dan merangsang tubuh untuk melepaskan hormon endorfin, sehingga 

tubuh terasa lebih segar dan pikiran lebih fokus. 

 Meski terdengar kontradiktif, melakukan aktivitas fisik secara teratur 

justru dapat mengurangi perasaan lelah dibandingkan dengan hanya 

beristirahat pasif. Vega, E. A. (2025). 

 

2.1.6 Tonikum 

Tonikum merupakan suatu zat atau kombinasi bahan yang digunakan untuk 

meningkatkan kekuatan tubuh sekaligus menambah energi. Secara fisiologis, 

tonikum berperan dalam mendukung proses relaksasi maupun penguatan fungsi 

tubuh sehingga kondisi fisik tetap optimal. Efek yang muncul dari penggunaan 

tonikum dikenal sebagai efek tonik, yaitu respons yang mampu merangsang dan 

memperkuat berbagai sistem organ, termasuk memperbaiki sel serta meningkatkan 

tonus otot. Respons tersebut terjadi akibat stimulasi pada sistem saraf pusat dan 

oleh karena itu tonikum sering digolongkan sebagai senyawa psikostimulan 

(Rahman & Dewi, 2017). 

2.1.7 Uji Natathory Exhaustion 

Narathory atau uji renang yang sering digunakan untuk mengevaluasi efek 

tonikum atau sediaan yang berpotensi meningkatkan stamina dan ketahanan fisik 

pada hewan percobaan, khususnya mencit dan tikus. Pada metode ini,, hewan uji 

menjalani tahap awal berupa renang untuk menentukan durasi daya tahan dasarnya. 
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Waktu lelah dihitung sejak hewan dimasukkan ke akuarium hingga muncul indikasi 

kelelahan, yaitu saat kepala hewan berada di bawah permukaan air selama 7 detik. 

Setelah mencatat waktu tersebut, hewan diistirahatkan selama 30 menit sebelum 

akhirnya diberi perlakuan. 

Setelah jeda istirahat pasca-perlakuan selama 30 menit lagi, hewan 

direnangkan kembali untuk dicatat waktu lelah akhirnya. Indikator kelelahan 

meliputi penghentian gerakan kaki, posisi tubuh yang tegak lurus dengan permukaan 

air, ekor yang diam, serta kepala yang tenggelam selama 7 detik. SAFITRI. (2022). 

Kelebihan dari metode natatory exhaustion adalah : 

1. Dapat mengetahui efek stimulan yang dipengaruhi kondisi fisik hewan 

uji untuk meningkatkan aktivitas. 

2. Uji ini dapat menunjukkan peningkatan stamina dan ketahanan 

tubuh akibat pemberian obat. 

3. Waktu yang digunakan untuk pengamatan relatif singkat. 

4. Rangkaian alat cukup sederhana. 

 

Kekurangan dari metode natatory exhaustion adalah : 

a. Hanya dapat mengetahui peningkatan aktivitas secara fisik saja yaitu 

berupa peningkatan kapasitas kerja hewan uji selama beraktivitas 
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2.1.8 Natrium NA. CMC 

 

Sinonim : carboxymethylcelullose sodium, carmellose sodium 

BM : - 

Rumus Kimia    : (C₆H₇O₂(OH)ₓ(OCH₂COONa)ᵧ)ₙ 

Pemerian : bentuk padat serbuk maupun granul, berwarna  

                                                  putih, tidak memiliki rasa dan bau 

Kelarutan : mudah terdispersi dalam air membentuk suspense  

                                                  koloida dan tidak larut dalam etanol 

Fungsi : suspending agent Konsentrasi: 3-6% 

Penyimpanan: disimpan pada suhu ruangan dan tertutup 

 

2.1.9 Kafein 

Kafein termasuk kedalam kelompok alkaloid yang berasal dari turunan 

xantin. Sebagian besar orang menggunakan kafein untuk melawan kantuk dan rasa 

25 lelah karena kafein mampu menstimulasi saraf pusat tubuh manusia27. Susunan 

rantai kafein hampir sama dengan hormon adenosin sehingga terjadi pengikatan 

antara reseptor adenosin dan kafein sehingga menjadi antagonis adenosin28. Kafein 

bekerja dengan menghambat adenosin agar tidak berikatan dengan reseptornya 
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(antagonis adenosin). Akibat dari penghambatan tersebut maka memberikan efek 

berlawanan dari adenosin seperti meningkatkan gerakan otot, suasana hari, aliran 

darah ke otak sehingga menimbulkan efek segar dan dapat menghilangkan rasa 

kantuk. Oleh karena itu, kafein dapat meningkatkan kewaspadaan, meningkatkan 

energi, meningkatkan konsentrasi dan meminimalkan kelelahan29. Kafein 

merupakan senyawa alkaloid jenis metilxanthine (1,3,7 trimetilxanthyne) atau 

C8H10N4O2. Kafein dalam kondisi murni berupa serbuk berwarna putih berbentuk 

kristal prisma hexagonal yang tidak berbau dan berasa pahit30. Adapun Struktur 

kimia kafein dapat dilihat pada gambar 6. Kafein akan mencapai kadar tertinggi 

dalam darah dalam waktu 30-60 menit dan cepat menyebar ke seluruh tubuh hingga 

mampu menembus blood brain barrier ke otak. Apabila mengkonsumsi kafein 

dalam 100-200 mg yang setara dengan 1-2 cangkir kopi dapat menghilangkan rasa 

kantuk, meningkatkan kesegaran, mempertahankan kemampuan motorik dan 

menghilangkan rasa lelah. Dosis letal kafein ialah 10 g, dimana efek yang dapat 

ditimbulkan ialah muntah, kejang dan aritmia jantung 31.( Handayani,et.al.2023). 

1. Sifat klimia kafein 

a. Sifat fisik kafein 

Rumus molekul: C8H10N402 
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Nama kimia : 1,3,5-trimethylxanthine 

Wujud  :bubuk putih tidak berbau 

Berat molekul :194,19g/mol 

Densitas  :1,23 g/cm3,solid 

Titik leleh  :227-228c(Anhidrous) 234235c(Monohydrate) 

Titik didih  :178 derajat 

Pemerian  :serbuk putih,rasa pahit,biasanya menggumpal, tidak 

berbau 

Kelarutan  :agak sukar larut dalam air,dalam 

etanol,mudah larut dalam klorofom,dan sukar larut dalam air 

 

Kafein merupakan senyawa alkaloid jenis metilxanthine 

(1,3,7 trimetilxanthyne) atau C8H10N4O2. Kafein dalam kondisi murni berupa 

serbuk berwarna putih berbentuk kristal prisma hexagonal yang tidak berbau dan 

berasa pahit30. Adapun Struktur kimia kafein dapat dilihat pada gambar 6. Kafein 

akan mencapai kadar tertinggi dalam darah dalam waktu 30-60 menit dan cepat 

menyebar ke seluruh tubuh hingga mampu menembus blood brain barrier ke otak. 

Apabila mengkonsumsi kafein dalam 100-200 mg yang setara dengan 1-2 cangkir 

kopi dapat menghilangkan rasa kantuk, meningkatkan kesegaran, mempertahankan 

kemampuan motorik dan menghilangkan rasa lelah. Dosis letal kafein ialah 10 g, 

dimana efek yang dapat ditimbulkan ialah muntah, kejang dan aritmia jantung. 

Hastuti, D. S. (2018). Kandungan kafein pada kopi dan pengaruh terhadap tubuh. 
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Media Litbangkes, 25(3), 185-192. (Hastuti, D. S.2018). 

2.1.10 Hewan percobaan 

Hewan percobaan adalah hewan yang dikembangbiakkan secara khusus 

untuk keperluan penelitian, sehingga dapat dimanfaatkan dalam berbagai jenis 

terapi maupun untuk mempelajari suatu penyakit lebih mendalam. Salah satu hewan 

percobaan yang paling umum digunakan adalah mencit (Mus musculus). Mencit 

dipilih karena harganya terjangkau, mudah diternakkan, memiliki jarak kelahiran 

yang singkat, jumlah anak per kelahiran banyak, serta karakter anatomi dan 

fisiologinya sudah diketahui dengan baik Untuk memperoleh hasil penelitian yang 

optimal dan valid, hewan percobaan harus berkualitas baik dan berada dalam 

kondisi sehat. Namun, mencit sebagai hewan uji tetap berisiko terserang berbagai 

jenis penyakit melalui beragam cara penularan.( Kurniawan 2018). 

 

 

 

Gambar 2.2 Gambar Mencit 

Mencit (Mus musculus) merupakan hewan yang termasuk dalam famili 

Murideae Mus musculus liar atau Mus musculus rumah adalah hewan satu spesies 

dengan Mus musculus laboratorium. Semua galur Mus musculus laboratorium 

sekarang inimerupakan keturunan dari Mus musculus liar sesudah melalui 
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peternakan selektif Rambut Mus musculus liar berwarna keabu-abuan dan warna 

perut sedikit lebih pucat. Mata berwarna hitam dan kulit berpigmen. Berat badan 

bervariasi, tetapi umumnya pada umur empat minggu berat badan mencapai 18- 20 

gram. Mus musculus liar dewasa dapat mencapai 30-40 gram pada umur enam bulan 

atau lebih. Mus musculus liar makan segala macam makanan (omnivorus) dan mau 

mencoba makan apapun makanan yang tersedia bahkan bahan yang tidak bisa 

dimakan. Makanan yang diberikan untuk Mus musculus biasanya berbentuk pelet 

secara tanpa batas (ad libitum). Air minum dapat diberikan dengan botolbotol gelas 

atau plastik dan Mus musculus dapat minum air dari botol tersebut melalui pipa 

gelas. (MUHAMMAD,2021). 

2.1.11 Klasifikasi Mencit 

Kingdom : Animalia  

Phylum: Chordata  

Class: Mammalia 

 Order: Rodentia  

Family: Muridae  

Subfamily: Murinae  

Genus: Mus 

Species: Mus musculus 
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2.2 Kerangka berfikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. 2 Kerangka Pikir 

 

 

Kelelahan 
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(Berenang) 

Terjadi Otot Lemas 

Tonikum 

ekstrak Rimpang Temu 

Kunci 

Uji Berenang Pada Mencit 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental laboratorium dengan 

metode uji ketahanan lama waktu berenang pada mencit putih jantan (Mus 

musculus). Hewan percobaan dibagi menjadi beberapa kelompok perlakuan dengan 

pemberian ekstrak temu kunci dosis berbeda, kemudian diukur lama waktu 

berenang untuk menentukan pengaruh ekstrak. SAFITRI, V. (2022). 

3.2 Variabel penelitian 

Variabel pada penelitian ini yaitu Aktivitas Tonikum Ekstrak temu kunci 

(Boesenbergia rotunda) pada mencit jantan (Mus mucullus) Dengan Metode Lama 

Waktu Berenang 

3.3 Definisi operasional  

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional 

 

Cara 

Ukur 

Alat 

Ukur 

 

Hasil 

Ukur 

 

Skala 

Aktivitas 

Tonikum 

 

Aktivitas tonikum 

diamati dari waktu lama 

berenang hingga 

tenggelam (Force d 

Swimming Test) setelah 

perlakuan waktu lama 

berenang. 

Mengamati Stopwatch Detik Rasio 

 

3.4 Populasi dan sampel 

3.4.1 Populasi 

Mencit putih jantan (Mus Musculus) didatangkan dari CV.Mitra Putra 
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Animasi yang berada di Jl. Panenjoan Asri IV No.8, Tenjolaya, Kec. Cicalengka, 

Kabupaten Bandung, Jawa Barat 

3.4.2 Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), di mana setiap unit percobaan memiliki peluang yang sama untuk 

memperoleh perlakuan. Sampel atau subjek penelitian yang digunakan adalah 25 

ekor mencit putih jantan sesuai dengan kriteria inklusi yaitu galur Swiss Webster 

berkelamin jantan yang berumur 6 - 7 minggu dengan berat badan berkisar antara 

20-30 gram, bergerak aktıf dan belum digunakan penelitian sebelumnya. 

Perhitungan cara menentukan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

berdasarkan rumus Federer seperti di bawah ini: 

( t−1 ) ( n−1 ) ≥15 

 

Keterangan: 

t = jumlah kelompok perlakuan 

n = jumlah hewan uji (mencit) per kelompok 

Dalam penelitian ini terdiri dari 5 kelompok, yaitu kontrol negatif, kontrol positif, 

serta variasi dosis bertingkat ekstrak B. rotunda 100, 200, dan 400 mg/kgBB. Jadi 

total t = 5. Substitusi ke rumus: 

(T-1) x (n-1) ≥ 15 

 

(5-1) x (n-1) ≥15 

 

4 x (n-1) ≥15 

4n - 4 ≥15 

4n ≥15 + 4 
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4n ≥ 19 

n ≥ 5 

 

Keterangan 

 

T = Perlakuan (Treatment)  

n = Pengulangan (Replikasi) 

Dengan demikian, setiap kelompok minimal harus terdapat 5 sampel. Peneliti 

menggunakan 5 kelompok masing-masing 5 ekor mencit. Jumlah hewan uji yang 

digunakan dalam tiap kelompok uji adalah 5 ekor. 

 

3.5 Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan maret-april 2026 di Labolatorium 

Farmakologi sekolah tinggi Institut Kesehatan Karsa Husada Garut. 

3.6 Instrumen Penelitian 

3.6.1 Alat penelitian 

Timbangan Hewan, Timbangan Analitik, gelas ukur, labu ukur, batang 

pengaduk, ember,spuit, oral sonde, stopwatch,spidol kandang mencit, peralatan 

maserasi, alumunium foil, ember, mortir stamper 

3.6.2 Bahan penelitian 

Dalam penelitian ini, menggunakan ekstrak temu kunci yang diperoleh dari 

PT. Berkah Alam Nusantara yang berada di Kp. Cihuni No. 99, RT 002 RW 005, 

Desa Cihuni, Kecamatan Pangatikan, Kabupaten Garut, Jawa Barat, sebagai 

penyedia bahan baku. Bahan tersebut telah dilengkapi dengan Certificate of 

Analysis (CoA) yang memuat informasi mengenai identitas bahan, parameter mutu, 
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serta hasil pengujian kualitas sesuai dengan standar yang berlaku. Keberadaan CoA 

ini digunakan sebagai dasar untuk memastikan keaslian, keamanan, dan kesesuaian 

sampel sehingga layak digunakan sebagai bahan uji dalam penelitian. 

3.7 Kode etik 

Prosedur penelitian ini akan diajukan untuk mendapatkan persetujuan etik 

dari Komite Penelitian Etik (KPEK) Institut Karsa Husada Garut melalui laman 

https://digitepp.id/kep-detail/73 sebelum penelitian dilaksanakan. 

3.8 Pembuatan Larutan uji 

3.8.1 Pembuatan Larutan Na CMC 1% 

Larutan Na-CMC Konsentrasi 1% di buat dengan cara mendidihkan 

aquadest terlebih dahulu kemudian lakukan penimbangan Na CMC sebanyak 1 

gram lalu larutkan 1 gram Na-CMC Kedalam 10 ml aquadest yang telah di 

didihkan,lalu aduk hingga mengembang dan gerus sampai homogen,setelah itu 

tambahkan dengan aquadest sampai volume 100%. 

3.8.2 Pembuatan larutan kafein 

Dosisi kafein untuk manusia dewasa adalah 100 mg untuk sekali minum 

konversi mencit mengghunakan faktor 0,0062.Dengan demikian dosis kafein untuk 

mencit dengan berat 20 gram di hitung sebagai berikut. 

Dosis kafein mencit = 0,0026 x 100mg =0,26 mg, kemudian dimasukan kedalam 

labu ukur 10ml.selanjutnya larutan dilarutkan menggunakan aquadest hingga 

mencapai tanda batas 10 ml 

3.9 Penyiapan hewan uji 

Hewan uji yang digunakan adalah mencit putih jantan berumur 2-3 bulan 

https://digitepp.id/kep-detail/73


29 
 

 

dan bobot 20- 30 gram dalam kondisi sehat sebanyak 25 ekor. Dimana 25 ekor 

mencit putih tersebut dibagi dalam 5 kelompok uji. Hewan uji diaklimatisasi selama 

7 hari.Mencit dibagi ke dalam 5 kelompok perlakuan, tiap kelompok terdiri dari 5 

ekor mencit yang ditentukan secara acak. Kelompok 1 sebagai kontrol negatif (Na 

CMC), kelompok 2 sebagai kontrol positif (Kafein), kelompok perlakuan dengan 3 

variasi dengan dosis yang berbeda yaitu kelompok 3 uji mg. 

 

 

Tabel 3. 2 Tabel Kelompok dan Perlakuan Mencit 

Kelompok Jumlah Mencit Perlakuan 

Kelompok Negatif 5 Diberi suspensi Na CMC 1% 

Kelompok Positif 5 nse Kafein 

 

g/kgbb 

Intervensi 1 5 kstrak Temu Kunci 

 

100mg/kgbb 

Intervensi 2 5 Ekstrak Temu Kunci 

200mg/kgbb 

Intervensi 3 5 Diberi Ekstrak Temu Kunci 

400mg/kgbb 

 

Semua kelompok perlakuan dilakukan uji berenang menggunakan metode 

Natatory Exhaustion parameter yang dilihat dari metode ini yaitu tanda kelelahan 

pada mencit yang ditandai dengan kepala mencit berada di bawah permukaan air 

selama 7 detik, tidak menggerakan kakinya untuk berenang, tubuh mencit tegak 

lurus dengan permukaan air dan ekornya tidak bergerak. 



30 
 

 

3.10 Analisa data 

Data hasil penelitian pada Mencit yang diperoleh selama pengamatan 

dicatat dalam satuan Waktu (Menit) dan disajikan dalam bentuk tabel dengan nilai 

rata-rata dalam setiap kelompok, baik kelompok perlakuan (ekstrak temu kunci) 

maupun kelompok kontrol. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Persetujuan Kode Etik 

Kode etik pada penelitian ini sudah diajukan dan sedang di proses oleh 

bagian Kode Etik Penelitian Institut Kesehatan Karsa Husada Garut (Terlampir 9) 

4.1.2 Hasil Pengujian Efek Tonikum ekstrak temu kunci (Boesenbergia 

rotunda) 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian aktivitas tonikum dengan 

mengamati durasi waktu berenang mencit setelah pemberian Na CMC, kafein, dan 

ekstrak temu kunci (Boesenbergia rotunda) dengan variasi dosis 100 mg/kgBB, 200 

mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB. Perlakuan dilakukan selama 1 hari setelah pemberian 

perlakuan selama 1 jam. Mencit diberikan sediaan uji sesuai dengan kelompok 

perlakuan secara oral dengan volume pemberian sebesar 0,2 mL/20 gBB mencit. 

Setelah pemberian zat uji, mencit dilakukan pengamatan aktivitas berenang 

hingga mencapai kondisi lelah, yang ditandai dengan ketidakmampuan mencit 

untuk melanjutkan aktivitas berenang. Parameter yang diamati adalah lama waktu 

berenang mencit pada masing-masing kelompok perlakuan. Kelompok yang 

menunjukkan durasi berenang paling lama dianggap memiliki aktivitas tonikum 

yang lebih baik. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, peningkatan waktu 

berenang pada kelompok pemberian ekstrak temu kunci menunjukkan adanya 

potensi efek tonikum dari ekstrak temu kunci. 
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Gambar 4. 1 Rata-rata waktu berenang mencit 
 

 

Berdasarkan Gambar 4.1, kelompok kontrol negatif (Na CMC) 

menunjukkan waktu berenang paling singkat dengan rata-rata durasi 10,890 menit. 

Sementara itu, kelompok kontrol positif (kafein) sebagai kelompok pembanding 

menunjukkan rata-rata waktu berenang paling lama, yaitu sebesar 21,908 menit. 

Pemberian ekstrak temu kunci dengan variasi dosis bertingkat 100 mg/kgBB, 200 

mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB menunjukkan adanya peningkatan waktu berenang 

seiring dengan peningkatan dosis ekstrak. Kelompok perlakuan ekstrak temu kunci 

dosis 100 mg/kgBB memiliki rata-rata waktu berenang sebesar 10,080 menit, 

sedangkan pada dosis 200 mg/kgBB terjadi peningkatan waktu berenang 15,294 

menit. Waktu berenang yang paling lama terlihat pada pemberian ekstrak temu 

kunci dosis 400 mg/kgBB dengan rata-rata durasi 19,346 menit. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak temu kunci memiliki potensi 

aktivitas tonikum dalam meningkatkan ketahanan fisik mencit putih jantan yang 

Dosis 100 Kontrol Positif (Kafein) 
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ditandai dengan peningkatan kemampuan berenang. 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi ekstrak temu kunci 

(Boesenbergia rotunda) dalam meningkatkan performa fisik ketahanan berenang 

pada mencit putih jantan. Dalam eksperimen ini mencit di hadapkan pada kondisi 

stress fisik berupa uji Forced Swimming Test ( berenang hingga kelelahan) setelah 

diberikan berbagai konsentrasi ekstrak temu kunci, serta kelompok kontrol positif 

(kafein) dan kontrol negatif (Na CMC) (Nuanphol et al., 2020). Pengumpulan data 

dalam penelitian ini diawali dengan persiapan hewan uji berupa mencit jantan yang 

dibagi ke dalam beberapa kelompok perlakuan dan kontrol. Sebelum di berikan 

perlakuan, mencit di adaptasi kan selama 7 hari untuk menyesuaikan terhadap 

lingkungan penelitian. Setelah itu, mencit ditimbang untuk mendapatkan data berat 

badan awal (Juliano & Griffiths, 2018). Perlakuan berupa pemberian ektrak temu 

kunci dilakukan sesuai dosis yaitu 100, 200 dan 400 mg/kgBB, pada kelompok 

perlakuan, sementara pada kelompok kontrol negatif berupa Na CMC selama 

penelitian, parameter aktivitas fisik atau daya tahan tubuh mencit diamati melalui 

metode berenang. Semua data hasil pengamatan dicatat pada lembar observasi, 

kemudian dianalisis untuk mengevaluasi efek tonikum ekstrak temu kunci. 

Diperoleh perbedaan rata-rata lama waktu berenang mencit pada setiap 

kelompok perlakuan. Lama waktu berenang merupakan salah satu indikator yang 

dapat digunakan untuk menilai tingkat kelelahan dan daya tahan fisik mencit selama 

uji renang. Dalam pengujian ini, semakin lama mencit mampu mempertahankan 

aktivitas berenang hingga mencapai kriteria kelelahan, maka menunjukkan 
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kemampuan daya tahan berenang yang semakin tinggi. Sebaliknya, waktu berenang 

yang lebih singkat menunjukkan bahwa mencit lebih cepat mencapai kondisi 

kelelahan. diperoleh perbedaan rata-rata lama waktu berenang mencit pada setiap 

kelompok perlakuan. Lama waktu berenang merupakan salah satu indikator yang 

dapat digunakan untuk menilai tingkat kelelahan dan daya tahan fisik mencit selama 

uji renang. Dalam pengujian ini, semakin lama mencit mampu mempertahankan 

aktivitas berenang hingga mencapai kriteria kelelahan, maka menunjukkan 

kemampuan daya tahan berenang yang semakin tinggi. Sebaliknya, waktu berenang 

yang lebih singkat menunjukkan bahwa mencit lebih cepat mencapai kondisi 

kelelahan. 

Kelompok kontrol negatif yang diberikan Na-CMC memiliki rata-rata waktu 

berenang sebesar 10,890 menit. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kelompok 

kontrol negatif memiliki kemampuan mempertahankan aktivitas berenang yang 

relatif lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol positif. Pada kelompok kontrol 

positif yang diberikan kafein, diperoleh rata-rata waktu berenang sebesar 21,908 

menit, yang merupakan nilai tertinggi. Lama waktu berenang yang lebih tinggi 

tersebut menunjukkan bahwa mencit pada kelompok kontrol positif mampu 

mempertahankan aktivitas berenang lebih lama sebelum mencapai indikator 

kelelahan. 

Pada kelompok perlakuan, dosis 100 menunjukkan rata-rata waktu berenang 

sebesar 10,080 menit, yang relatif sama dengan kelompok kontrol negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada dosis tersebut belum terlihat peningkatan kemampuan 

mencit dalam mempertahankan aktivitas berenang. Selanjutnya, pada dosis 200 
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terjadi peningkatan rata-rata lama waktu berenang menjadi 15,294 menit. 

Peningkatan tersebut menunjukkan adanya kecenderungan kemampuan mencit 

untuk mempertahankan aktivitas berenang lebih lama sehingga waktu untuk 

mencapai kondisi kelelahan menjadi lebih panjang. 

Pada dosis 400, rata-rata lama waktu berenang meningkat menjadi 19,346 

menit. Nilai tersebut merupakan waktu berenang tertinggi pada kelompok 

perlakuan dan mendekati kelompok kontrol positif kafein sebesar 21,908 menit. 

Dengan demikian, berdasarkan indikator lama waktu berenang, pemberian dosis 

400 menunjukkan kecenderungan peningkatan daya tahan terhadap kelelahan 

dibandingkan dosis 100 dan 200. Peningkatan lama waktu berenang dari dosis 100 

hingga dosis 400 juga menunjukkan adanya kecenderungan hubungan antara 

peningkatan dosis dengan kemampuan mempertahankan aktivitas 

berenang.Dengan demikian, lama waktu berenang dapat digunakan sebagai 

indikator kelelahan pada uji renang, karena parameter tersebut menggambarkan 

kemampuan mencit dalam mempertahankan aktivitas fisik sampai mencapai batas 

kelelahan yang telah ditentukan. Semakin panjang waktu yang diperlukan untuk 

mencapai kondisi kelelahan, maka semakin tinggi kemampuan daya tahan fisik 

mencit dalam kondisi pengujian. Berdasarkan hasil penelitian, dosis 400 

menunjukkan potensi paling besar dalam memperpanjang waktu berenang dan 

menunda munculnya kelelahan dibandingkan kelompok kontrol negatif dan dosis 

yang lebih rendah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Ekstrak temu 

kunci memiliki potensi aktivitas yang ditandai dengan meningkatnya lama waktu 
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berenang mencit pada berbagai dosis perlakuan. Efek terbaik diperoleh pada dosis 

400 mg/kgBB. Peningkatan aktivitas tersebut diduga berkaitan dengan kandungan 

flavonoid, pinostrobin, pinocembrin, dan panduratin A yang berperan sebagai 

antioksidan sehingga mampu membantu mempertahankan daya tahan fisik dan 

menghambat terjadinya kelelahan selama aktivitas berenang. (Geng et al., 2019). 

Berdasarkan hasil uji renang, kelelahan pada mencit ditandai dengan 

menurunnya kemampuan mempertahankan posisi tubuh di permukaan air, gerakan 

renang yang semakin lambat, serta kepala yang mulai berada di bawah permukaan 

air. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mencit telah mengalami kelelahan fisik 

akibat aktivitas renang. Semakin lama waktu yang dibutuhkan mencit untuk 

mencapai kondisi lelah, maka semakin besar kemampuan daya tahan fisiknya. (Liu 

et al., 2025) 

Efek tonikum ekstrak temu kunci diduga berkaitan dengan kandungan 

metabolit sekundernya, terutama senyawa flavonoid. Temu kunci diketahui 

mengandung beberapa flavonoid seperti pinostrobin, pinocembrin, dan panduratin 

A. Penelitian mengenai Boesenbergia rotunda menunjukkan keberadaan senyawa-

senyawa tersebut pada bagian rimpang serta aktivitas antioksidan ekstraknya. 

Senyawa flavonoid memiliki aktivitas biologis yang dapat membantu melindungi 

sel dari stres oksidatif. Dalam kondisi aktivitas fisik yang berat, peningkatan 

metabolisme dapat meningkatkan pembentukan reactive oxygen species (ROS), 

yang berhubungan dengan kerusakan oksidatif dan terjadinya kelelahan. Oleh 

karena itu, aktivitas antioksidan dari senyawa dalam ekstrak temu kunci diduga 

dapat berkontribusi dalam mempertahankan kemampuan fisik selama aktivitas 
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berenang. (Abdullah et al., 2015). 

Kelompok kafein menunjukkan waktu berenang yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok ekstrak temu kunci. Hal ini dapat disebabkan oleh 

mekanisme kerja kafein yang lebih kuat dan langsung sebagai stimulan sistem saraf 

pusat. Kafein bekerja terutama dengan menghambat reseptor adenosin, sehingga 

efek adenosin yang menimbulkan rasa lelah dan penurunan aktivitas saraf dapat 

ditekan. Kondisi tersebut menyebabkan peningkatan kewaspadaan, aktivitas 

motorik, dan kemampuan mempertahankan aktivitas fisik sehingga kelelahan dapat 

tertunda. Oleh karena itu, waktu berenang kelompok kafein yang lebih tinggi dapat 

menunjukkan efek tonikum yang lebih kuat dibandingkan ekstrak temu kunci pada 

kondisi penelitian ini. (Davis et al., 2003) 

Sementara itu, ekstrak temu kunci mengandung berbagai metabolit 

sekunder, terutama flavonoid, yang diduga dapat berkontribusi terhadap aktivitas 

antioksidan dan membantu mempertahankan daya tahan tubuh. Namun, efek 

tersebut kemungkinan tidak sekuat efek stimulasi kafein terhadap sistem saraf 

pusat. Perbedaan kandungan senyawa aktif, konsentrasi, bioavailabilitas, serta 

mekanisme kerja antara kafein dan ekstrak temu kunci dapat menyebabkan 

perbedaan waktu berenang yang diperoleh. (Guest et al., 2021). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak temu kunci 

memiliki potensi aktivitas tonikum dalam meningkatkan daya tahan fisik mencit 

putih jantan yang ditunjukkan dengan peningkatan lama waktu berenang. Efek 

terbaik diperoleh pada dosis 400 mg/kgBB dengan rata-rata waktu berenang 19,346 

menit, mendekati kelompok kontrol positif kafein sebesar 21,908 menit. 

 

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan ekstrak temu 

kunci dengan dosis yang bervariasi dan menggunakan metode uji yang berbeda. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan Tahun2026 

  Januari Februari Mei Juni 

1 Persiapan penelitian     

 Pengajuan Judul    

 Penyusunan Proposal     

 Seminar Usulan Proposal     

2 Pelaksanaan penelitian     

 Pengumpulan bahan     

 Penyiapan Pengujian    

 Pengujian Tonikum    

 Pengolahan data    

 Penyusunan KTI     

 Seminar Hasil Penelitian    



 

 

 

Lampiran 2. Lembar Bimbingan 

 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 3. Tabel Pengamatan 

Kelompok Waktu Lama Berenang (Menit) 

No BB Mencit (gr) Vol.Pemberian (ml) Waktu berenang mencit (menit) 

Kontrol Negatif (Na-CMC) 1 27 0,27 8,24 

2 32 0,32 10,12 

3 34 0,34 12,03 

4 29 0,29 11,05 

5 31 0,31 13,01 

Rerata 30,6 0,306 10,89 

Kontrol Positif (Kafein) 1 30 0,3 20,15 

2 30 0,3 22,35 

3 38 0,28 22,5 

4 30 0,3 23,34 

5 31 0,31 21,2 

Rerata 31,8 0,298 21,908 

Dosis 100 1 30 0,3 10,11 

2 31 0,31 11,19 

3 25 0,25 10,04 

4 27 0,27 11,01 

5 31 0,31 8,05 

Rerata 28,8 0,288 10,08 

Dosis 200 1 29 0,29 16,12 

2 32 0,32 15,34 

3 28 0,28 14,2 

4 27 0,27 14,58 

5 32 0,32 16,23 

Rerata 29,6 0,296 15,294 

Dosis 400 1 29 0,29 16,42 

2 30 0,3 21,32 

3 30 0,3 21,19 

4 26 0,26 19,44 

5 27 0,27 18,36 

Rerata 142 0,284 19,346 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4. Perhitungan Dosis Kafein 

 

Dosis lazim manusia = 100 Mg 

 

Konversi dosis untuk mencit BB 20gr = Dosis Lazim x Faktor Konversi 

 

= 100Mg x 0,0026 

= 0,26 mg 

 

Dosis ini diberikan dalam volume  = 0,2ml Dibuat larutan 

persediaan sebanyak = 100 ml 

Jumlah yang digunakan = (100ml / 0,2 ml) x 0,26 mg 

 

= 130 mg atau 0,13 g 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Perhitungan Dosis Ekstrak Temu Kunci 

Perhitungan Dosis Ekstrak Temu Kunci Dosis 100 mg / kg BB 

Pembuatan suspensi ekstrak 10 / 0,2 x 2 = 100 mg 

100 mg ekstrak di larutkan dalam 10 larutan Na CMC 

 

 

 

Dosis 200 mg / kg BB Pembuatan suspensi ekstrak 20 / 0,2 x 2 = 200 mg 

200 mg ekstrak di larutkan dalam 10 larutan Na CMC 

 

Pembuatan suspensi ekstrak 40 / 0,2 x 40 = 400 mg 

400 mg ekstrak di larutkan dalam 10 larutan Na CMC 

 

 

 
Dosis pemberian ekstrak per mencit 

 

 

Kelompok 1 dosis 100 mg 

1. 30 gr / 20 x 0,2 ml = 0,3 ml 

2. 31 gr / 20 x 0,2 ml = 0,31 ml 

3. 25 gr / 20 x 0,2 ml = 0,25 ml 

4. 27 gr / 20 x 0,2 ml = 0,27 ml 

5. 31 gr / 20 x 0,2 ml = 0,31 ml 

 

 

Kelompok 2 dosis 200 mg 

1. 29 gr / 20 x 0,2 ml = 0,29 ml 

2. 32 gr / 20 x 0,2 ml = 0,32 ml 

3. 28 gr / 20 x 0,2 ml = 0,28 ml 

4. 27 gr / 20 x 0,2 ml = 0,27 ml 

5. 32gr / 20 x 0,2 ml = 0,32 ml 

 

 

Kelompok 3 dosis 400 mg 



 

 

1. 29 gr / 20 x 0,2 ml = 0,29 ml 

2. 30 gr / 20 x 0,2 ml = 0,30 ml 

3. 30 gr / 20 x 0,2 ml = 0,30 ml 

4. 26 gr / 20 x 0,2 ml = 0,26 ml 

5. 27 gr / 20 x 0,2 ml = 0,27 ml 
 

 

 



 

 

Lampiran 6. Lembar Matriks Perbaikan 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7. Lembar Persetujuan Perbaikan 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Sertifikat Mencit Putih 

 
 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Lembar Kode Etik 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 
Pengenalan lingkungan selama 7 hari 

 

Alat-alat pengujian 

 

 
Bahan-bahan pengujian 

 

 
Alat timbangan 



 

 

 

 

Proses penimbangan Na CMC 

 

 

Proses Melarutkan Na CMC 

 

 

Proses homogenitas Na CMC 
 

Proses Penimbangan mencit 



 

 

 

 

Proses Penimbangan Kafein 

 

 
Proses Melarutkan Kafein 

 

 

Proses menimbang Ekstrak 
 

Proses Melarutkan ekstrak Sampai 

homogen 



 

 

 

 

Mengukur Na CMC 

 

 

Proses pemberian oral 

 

 
Cara pemberian secara oral 

 

Proses pengamatan Tonikum Ketahanan 

Lama Waktu Berenang 



 

 

 

Uji Natathory Exhaustion 
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